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Humas-  Masa bakti Direktur Politeknik 

Negeri Bandung tahun 2014-2018 akan 

berakhir September 2018.  Panitia     

Pemilihan Direktur Polban masa bakti 

tahun 2018-2022 menyelenggarakan 

acara Sosialisasi Pemilihan Direktur di 

hadapan sivitas akademika Polban di 

Gedung Tonny Soewandito pada 8 Maret 

2018.  Hadir pada acara ini Ketua Senat 

dan juga Direktur Polban, Dr. Ir.      

Rachmad Imbang Tritjahjono, MT., 

Sekretaris Senat, Dr. Ir. Riawan Gunadi, 

MT., para panitia, tenaga pendidikan, 

tenaga kependidikan, dan para maha-

siswa. Acara dibuka dengan menyanyi-

kan lagu Indonesia Raya, dilanjutkan 

dengan sambutan dari Ketua Senat 

(Direktur) Polban.  Dalam kata sambutan 

nya, Ketua Senat (Direktur) Polban ber-

harap agar acara sosialisasi ini  dapat 

memberikan gambaran sejelas-jelasnya 

tentang proses, peraturan, dan syarat-

syarat yang harus dipenuhi para bakal 

calon yang akan mencalonkan diri se-

bagai direktur.  Ketua Senat (Direktur 

Polban) juga mengucapkan terima kasih 

kepada para anggota senat Komisi-IV 

dan juga para tenaga kependidikan 

yang bersedia menjadi panitia.   Ketua 

Panitia, Benny Barnas yang di dampingi 

para anggota panitia lainnya dalam pa-

parannya menjelaskan bahwa proses 

pemilihan, aturan, maupun persyaratan 

bagi para calon diselenggarakan ber-

dasarkan  Peraturan   Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Re-

publik Indonesia, Nomor 19 Tahun 

2017, tentang Pengangkatan dan Pem-

berhentian  Pemimpin Perguruan Ting-

gi. Informasi dan kualifikasi persyara-

t an  da pat  d i ak s e s  d i  h t t p : / /

pildir.polban.ac.d., kata Benny. (ak) 

Redaktur :           

 
 ntuk menjadi  
seorang pemimpin 
besar tidak mudah. 
Akan ada dan ban-

yak rintangan, tantangan, 
hambatan yang harus 
dihadapi dan  dilewati oleh 
seorang pemimpin. Saat 
seorang pemimpin mampu 
menghadapi, dan bangkit, 
itulah saat kita sudah 
melewati satu tahapan untuk 
menjadi pemimpin yang lebih 
baik. Menjadi seorang pe-
mimpin jangan takut gagal, 
walaupun kegagalan itu be-
sar menurut kita.  Seorang 
pemimpin yang hebat adalah 
pemimpin yang mampu mem 
bimbing, memberi masukan 
dan membantu timnya meng-
hasilkan kinerja terbaik. 
(ak) 
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Humas- Sejalan dengan upaya menjadikan perguruan 

tinggi politeknik sebagai incaran bagi calon maha-

siswa, Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

(Menristekdikti), Mohamad Nasir, terus mendorong 

politeknik untuk berbenah diri. “Cara pandang 

masyarakat terhadap politeknik ke depan harus ber-

ubah. Selama ini politeknik seolah seperti perguruan 

tinggi kelas dua. Padahal, lulusan politeknik saat ini 

sangat kompeten dan dibutuhkan pasar kerja”, ujar 

Pak Menteri saat memberi arahan pada Rapat Koordi-

nasi Forum Direktur Politeknik Negeri se-Indonesia 

(FDPNI) di Kota Batu, Malang (12/3).  Dalam acara ini, 

hadir Ketua FDPNI, Rachmad Imbang Tritjahjono,  

Dirjen Kelembagaan Iptek dan Dikti, Patdono      

Suwignjo, Dirjen Sumber Daya Iptek dan Dikti, Ali 

Ghufron Mukti, dan staf ahli Menristekdikti, Hari  

Purwanto. Menristekdikti mengatakan bahwa kebu-

tuhan dunia industri menuntut kompetensi lulusan 

politeknik harus match dengan learning outcome.    

Beberapa cara yang ditempuh pemerintah bersama-

sama dengan politeknik di-antaranya adalah dengan 

merancang program Multi Entry Multi Outcome 

(MEMO) bagi mahasiswa politeknik. Nantinya, maha-

siswa dapat memilih berbagai alternatif perkuliahan 

yang memungkinkan mereka untuk langsung bekerja 

di industri dengan tetap dapat kembali lagi ke kampus 

(kuliah). MEMO diharapkan dapat mempercepat kebu-

tuhan industri dan memutus mata rantai kemiskinan. 

Jadi, lulusan politeknik akan selalu siap kerja bukan 

siap training. “Tahun pertama misalnya, (mahasiswa) 

dapat Sertifikasi  Kerangka Kualifikasi Nasional Indo-

nesia (KKNI) level 3, terus kerja, kemudian dia kemba-

li lagi (ke kampus) dan dapat melanjutkan ke tahun 

kedua. Tidak ada Drop Out (DO), istilahnya zero DO”, 

jelas Pak Menteri.  Ketua FDPNI, Rachmad Imbang 

menyebutkan kajian skema MEMO ini masih membu-

tuhkan beberapa penyesuaian dan penyelerasan pera-

turan. Di antaranya penyesuaian kurikulum, instru-

men penilaian BAN PT, PDPT untuk menjamin ke-

absahan ijazah, dan sebagainya. Terkait penilaian 

akreditasi, Menristekdikti menyebutkan banyak 

politeknik yang sebenarnya berkualitas namun belum 

mendapat akreditasi yang baik. “Instrumen yang 

digunakan BAN PT adalah instrumen pada akademik. 

Sementara politeknik aspek akademiknya hanya 30%, 

70% nya adalah praktik. Ini gak nyambung. Jadi, ha-

rus ada instrumen khusus untuk penilaian politeknik”, 

jelas Pak Menteri. (ak) 
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Humas- Pendidikan tinggi merupakan salah kunci da-

lam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) suatu Negara. Oleh karena itu, Kementerian 

Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristek 

dikti) mengemban tugas dan tanggung  jawab besar un-

tuk meningkatkan akses pendidikan tinggi untuk se-

luruh anak bangsa dari Sabang sampai Merauke. Men-

teri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, Mohamad 

Nasir mengatakan bahwa jumlah perguruan tinggi di 

beberapa wilayah di Indonesia seperti Papua dan Papua 

Barat masih terbatas. Oleh karena itu, Pendidikan Ja-

rak Jauh (PJJ) merupakan salah satu solusi tepat untuk 

meningkatkan akses pendidikan tinggi di daerah terse-

but. Hal ini diungkapkan oleh Menteri Riset, Teknologi 

dan Pendidikan Tinggi dalam Rapat Kerja Kopertis 

Wilayah XIV Papua dan Papua Barat yang di-

laksanakan di Indoluxe Hotel, Yogjakarta (7/3).  Turut 

hadir dalam acara rapat kerja ini Direktur Jenderal 

Sumber Daya Iptek dan Dikti, Ali Ghufron Mukti, 

Koordinator Kopertis Wilayah XIV, Suriel S. Mofu, 

Koordinator Kopertis Wilayah V, Bambang Supriyadi, 

dan para tamu undangan. “Angka Partisipasi Kasar 

(APK) Pendidikan Tinggi di Indonesia baru pada angka 

31,5%, dengan skema peningkatan akses secara konven-

sional, rata-rata peningkatan APK hanya 0,5% per ta-

hun. Dengan PJJ, APK akan meningkat lebih signifikan. 

Tahun 2022-2023 saya optimis APK pendidikan tinggi 

bisa di angka 40%,” jelas Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi. Menristekdikti mengingatkan agar 

proses pembelajaran dengan sistem pembelajaran jarak 

jauh tidak boleh melupakan kualitas. Baik perguruan 

tinggi negeri maupun swasta dapat menjalankan       

program ini sesuai dengan peraturan yang ditetapkan 

oleh Kemenristekdikti. “Perguruan tinggi yang belum 

memiliki program jarak jauh dapat belajar dari perguru-

an tinggi yang sudah memiliki program tersebut,” imbuh 

Pak Menteri. Pada kesempatan ini Menristekdikti kem-

bali mengingatkan kepada seluruh pimpinan perguruan 

tinggi, baik perguruan tinggi negeri maupun swasta, 

untuk selalu meningkatkan kualitas institusinya. Kuali-

tas suatu perguruan tinggi dapat diukur dari 

akreditasinya. (ak)                                

Sumber : Biro Kerja sama dan Komunikasi Publik                

Kemenristekdikti 

*) Ayu Pravita & Ardian Syaputra 

 


